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ABSTRAK

Penyemenan (cementing) merupakan salah satu proses penyelesaian pada sumur 
minyak maupun gas bumi. Fungsi penyemanan (cementing) adalah untuk melekatkan casing 
dengan dinding sumur, untuk melindungi casing dari masalah-masalah selama operasi 
pemboran berlangsung dan untuk mengisolasi (memisahkan) zona-zona yang produktif, 
sehingga antar zona tidak dapat berhubungan. Dalam penilaian hasil penyemenan 
(cementing), zona produktif (production zone) merupakan bagian yang diutamakan. Hal ini 
dikarenakan production zone merupakan zona tempat berkumpulnya atau sumber minyak 
dan gas bumi yang pada tahapan selanjutnya merupakan tempat dilakukannya tahapan 
eksploitasi.

Analisa bond index merupakan salah satu metode yang dipakai untuk penilaian hasil 
penyemenan pada production zone. Apakah bond index baik, buruk ataupun harus dilakukan 
cementing ulang (re-cementing). Analisa bond index merupakan interpretasi dari logging 
CBL, yang tahapannya meliputi; menentukan nilai CBL, menentukan nilai attenuation rate, 
mencari nilai bond index tiap kedalaman, dan menganalisa hasil nilai bond index. Faktor- 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan analisa bond index dalam penilaian penyemenan 
(cementing) production zone adalah penilaian yang baik terhadap nilai bond index tiap 
kedalaman, terbentuknya seal hydraulic sepanjang 3(tiga) meter dan adanya zona isolasi 
pada bagian yang akan diperforasi.

Berdasarkan analisa bond index dalam penilaian hasil penyemanan (cementing) 
production zone pada sumur RNT-X lapangan Rantau Aceh didapatkan Bond index yang 
baik terdapat pada kedalaman 736 - 738, 713 - 715 , dan 700 - 702 meter. Terbentuknya 
seal hydraulic serta terdapatnya zona isolasi pada bagian top dan boltom zona yang akan 
diperforasi pada kedalaman 736 - 738, 713 - 715 dinilai sudah cukup baik sehingga Tidak 
perlu dilakukan cementing ulang (re-cementing)
Kata kunci : CBL, attenuation rate, bond index, seal hydraulic, zona isolasi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyemenan (<cementing) suatu sumur migas merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan dalam operasi pemboran. Penyemenan adalah proses 

pendorongan bubur semen (slurry) ke dalam casing dan naik ke lubang bor yang 

kemudian didiamkan sampai semen tersebut mengeras hingga mempunyai sifat 

melekat baik terhadap casing maupun formasi. Fungsi penyemanan {<cementing) 

adalah untuk melekatkan casing dengan dinding sumur, untuk melindungi casing 

dari masalah-masalah selama operasi pemboran berlangsung dan untuk 

mengisolasi (memisahkan) zona-zona yang produktif, sehingga antar zona tidak 

dapat berhubungan.

Sumur RNT-X adalah sumur minyak baru yang dilakukan pengeboran 

pada bulan September tahun 2012 yang terletak di Lapangan Rantau, Aceh. 

Sumur RNT-X ini merupakan sumur minyak yang akan menambah laju produksi 

PT. Pertamina Field Rantau yang saat ini produksinya mencapai 2700 BOPD. 

Belajar dari pengalaman sebelumnya yakni pada sumur GNK-X PT. Pertamina 

EP Field Prabumulih, pada tanggal 17 Januari 2012 menunjukkan bahwa adanya 

water cut sebesar 35% dari laju produksi fluida sebesar 94 BFPD dengan berat 

jenis fluida 1,02. Terdapatnya sejumlah air yang ikut terbawa dalam laju 

produksi minyak {water cut) menjadi alasan dilakukannya analisa penyemenan, 

sebab pada sumur GNK-X dan RNT-X terdapatnya persamaan yakni pada 

batuan induknya adalah batu lempung, sedangkan reservoir terdiri dari batu 

pasir dan trap (jebakan) nya berupa stratigrafi.
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Analisa bond index merupakan salah satu metode yang dipakai untuk 

penilaian hasil penyemenan pada production zone. Apakah bond index 

menunjukkan nilai yang baik, atau buruk ataupun harus dilakukan cementing 

ulang (re-cementing). Analisa bond index merupakan interpretasi dari logging 

CBL, yang tahapannya meliputi ; menentukan nilai CBL, menentukan nilai 

attenualion rale, mencari nilai bond index tiap kedalaman, dan menganalisa hasil 

nilai bond index.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan analisa bond index dalam 

penilaian penyemenan (cementing) production zone adalah penilaian yang baik 

terhadap nilai bond index tiap kedalaman, terbentuknya seal hydraulic sepanjang 

3(tiga) meter dan adanya zona isolasi pada bagian yang akan diperforasi.

Kegagalan dalam penyemenan merupakan kerugian yang sangat besar, 

baik kerugian material, waktu, maupun biaya. Penyemenan yang salah dapat 

menyebabkan terdapatnya produksi air dan gas yang tidak diinginkan sehingga 

menyebabkan korosi pada liner serta akan mengganggu produksi sumur itu saat 

produksi telah berlangsung.

Diharapkan dengan adanya analisa bond index dalam penilaian 

penyemenan (<cementing) production zone didapatkan tingkat keberhasilan 

cementing yang baik dan dapat menunjang kegiatan produksi sumur serta 

apabila ada kekurangan bisa cepat ditanggulangi.

1.2. Tujuan Penulisan

Dilakukannya studi analisa bond index dalam penilaian penyemenan
(cementing) production zone pada sumur RNT-X lapangan Rantau ini bertujuan 

untuk :

1. Mengetahui teori semen dan proses penyemenan

2. Menentukan nilai bond index dalam penilaian penyemenan

3. Menganalisa hasil analisa bond index dalam proses penilaian penyemenan 

pada sumur RNT-X
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1.3. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam studi ini mencakup beberapa aspek, yaitu .

1. Apakah yang dimaksud dengan semen dan penyemenan ?
2. Bagaimana tahapan dan proses kerja dalam melakukan metode analisa bond

index ?
3. Informasi apakah yang didapatkan dalam hasil metode analisa bond index 

pada sumur RNT-X ?

1.4. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam studi ini dibatasi pada kajian

sebagai berikut:
1. Pengenalan semen dan penyemenan serta parameter yang digunakan dalam 

analisa bond index

2. Proses tahapan dalam melakukan metoda bond index merupakan interpretasi 

data 1 ogging yang berdasarkan pada nilai logging, nilai attenuation rate dan 

nilai bond index

3. Penilaian penyemenan dengan analisa bond index dengan memanfaatkan nilai 

bond index dan dilakukan padaproduction zone

1.5. Metodologi Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini Penulis menggabungkan antara studi 

pustaka dengan data-data yang dikumpulkan dengan melakukan pengamatan 

langsung dilapangan. Sehingga dari keduanya didapat pendekatan penyelesaian 

masalah. Adapun urutan pekerjaan penelitian ini, yaitu :

1. Studi literatur

Dilakukan dengan mencari bahan-bahan pustaka yang berhubungan dengan
penelitian, yang diperoleh dari :

a. Perpustakaan

b. Arsip PT. Pertamina EP Field Rantau
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2. Orientasi lapangan
Dilakukan untuk mengetahui keadaan aktual dari sumur RNT-X dan 

mengambil data-data yang diperlukan dalam analisa bond index.

Pengambilan data
a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dengan melakukan pengamatan 

langsung dilapangan.
b. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan literatur dan 

referensi yang berhubungan dengan penelitian.

3. Pengolahan data
Data yang diperolah diolah dengan memplotkan suatu hasil data kedaiam 

suatu charts dan dilakukan perhitungan, selanjutnya disajikan dalam bentuk 

laporan disertai tabel, dan gambar. Dalam pengolahan data pada penelitian ini 

dilakukan:

1. Menentukan nilai logging CBL

2. Menentukan nilai attenution rate

3. Menentukan harga bond index

4. Hasil dan pembahasan

Dilakukan dengan membuat urutan dalam perumusan masalah dan 

dihubungkan dengan hasil yang didapat penelitian analisa bond index pada 

production zone.

5. Kesimpulan

Didapatkan setelah menghubungkan tujuan penelitian dengan hasil analisa 

bond index dalam proses penilaian penyemanan production zone .
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Tabel 1.1. Metode Penyelesaian
Metode PenyelesaianTujuan PenelitianPerumusan MasalahNo

Mempelajari konsep semen
dan penyemenan dan 
melakukan praktik proses 
penyemenan

Mengetahui teori semen 
dan proses penyemenan

Apakah yang dimaksud 
dengan semen dan 
penyemenan ?

I.

Melakukan interpetasi logging 
CBL, antara lain:
1. Menentukan logging CBL
2. Mencari nilai attenuation

Menentukan nilai bond 
index dalam penilaian 
penyemenan

2. Bagaimana tahapan dan 
proses kerja dalam 
melakukan metode analisa 
bond index ?

rate
3. Mencari nilai Bond Index

3. Informasi apakah yang 
didapatkan dalam hasil 
metode analisa bond index penyemenan,
pada sumur RNT-X ?

Menganalisa hasil analisa Mempelajari paramater yang 
bond index dalam penilian digunakan dalam analisa

bond index dan 
menghubungkan dengan 
hasil nilai bond index pada 
sumur RNT-X

Secara keseluruhan proses penyelesaian masalah pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1.1.
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Studi literature

1
Orientasi lapangan

i
Pengambilan data

Data Sekunder:Data Primer:
Penyemanan

Semen
Production zone 

bond index

Data sumur RNT-X 
Data program penyemanan 

Data logging CBL

I
Pengolahan data

1. Menentukan nilai logging CBL
2. Menentukan nilai altenualion rcite
3. Menentukan harga bond index

Analisa bond index

1
Kesimpulan

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN MASALAH
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